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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dalam perancangan sebuah museum sepeda yang perlu diperhatikan adalah 

bentukan ruang, alur, dan display harus dibuat semenarik mungkin untuk dapat menarik 

perhatian pengnjung. Perlu diingat juga bahwa dalam museum sepeda yang menjadi vocal 

point adalah sepeda maka dari itu pada bagian area pen-display-an sepeda baik pola lantai 

hingga wall treatment dibuat simple sehingga pengunjung dapat focus menikmati display 

sepeda yang telah disajikan dalam museum. Desain yang ditampilkan harus 

berkesinambungan antara konsep, bentuk, warna, dan juga kesesuaian fungsi ruangan 

tersebut. 

Penuangan konsep dalam desain haruslah berdasar dan sesuai dengan kegiatan, 

fungsi, dan kebutuhan ruang tersebut. Misalnya pada area museum. selain  diberikan 

aksen wood plank yang diletakkan secara vertical juga diberikan aksen warna merah tua 

untuk dapat menarik perhatian pengunjung, dan juga setelah diberikan warna aksen ada 

warna broken white sebagai warna dominan pada dinding dengan wall treatment seperti 

ini diharapkan dapat memunculkan kesan sejarahnya. Untuk flooring digunakan vinyl 

bertekstur karena mengingat bahwa museum akan sering dikunjungi pengunjung 

sehingga lantainya haruslah kuat , tahan lama dan aman bagi pengunjung dan dengan 

menggunakan vynil bertekstur diharapkan dapat memenuhi semua kebutuhan tersebut. 

 

Selain itu penulis juga harus mempertimbangkan efek psikologis yang didapat 

pengunjung. Penulis ingin agar pengunjung dapat merasakan kesan megah maka dengan 

membuat wall treatment yang menggunakan wood plank yang berukuran 20cm x 170cm 

dan dipasang secara vertical dapat membuat ruangan lebih tinggi dan terasa 

kemegahannya ditambah dengan ketinggian bangunan yang memang cukup tinggi sekitar 

6,1m. 

 

Warna dan tekstur akan sangat berpengaruh pada pengalaman pengunjung saat 

melakukan kegiatan di dalam museum ini, maka dari itu sebagai desainer interior, penulis 

harus mempertimbangkan segala warna, material dan terkstur yang sesuai untuk setiap 
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ruangan agar kesan dan pengalaman yang didapat pengunjung dapat sesuai dengan yang 

penulis rancang. 

 

1.2 Saran 

Penulis menyarankan pada pihak universitas khususnya Fakultas Seni dan Desain 

Program Studi Desain Interior agar dapat lebih kompak antara dosen coordinator dengan 

dosen pembimbing dalam membimbing para mahasiswa dalam menjalankan Tugas Akhir 

sehingga mahasiswa dapat mencapai hasil yang maksimal. Dan pada para dosen 

pembimbing untuk dapat mengerti situasi dan kondisi mahasiswa bimbingannya yang 

memiliki berbagai keterbatsasan khususnya dalam segi ilmu pengetahuan diharapkan para 

dosen mau membantu dan selalu mengarahkan mahasiswa. 

 

Penulis menyarankan kepada para mahasiswa yang akan menjalankan Tugas 

Akhir agar benar-benar memilih proyek dengan sungguh-sungguh dan sesuai dengan 

kegemaran mahasiswa. Karena untuk mengerjakan Tugas Akhir selain dibutuhkan 

kerajinan tetapi niat pun tak kalah penting. Dengan proyek yang kita sukai dapat 

membantu menumbuhkan niat dalam mengerjakan Tugas Akhir sehingga hasil yang 

maksimal akan dapat tercapai. Dan jangan melewatkan bahan referensi sebanyak-

banyaknya sebagai perbandingan sehingga dapat memudahkan dalam menyusun Tugas 

Akhir. Sehingga proses perancangan tidak terganggu karena kurangnya data yang 

dibutuhkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


